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SUMMARY 

ROSA DAMAYANTI. Response of Several Rice Varieties (Oryza sativa L.) To 

Iron Stress. (Supervised by Rujito Agus Suwignyo and Zaidan Panji Negara) 

Iron (Fe) is one of the essential nutrients for all plants. Iron has an 

important role in biological processes such as photosynthesis, chloroplast 

development, and protein biosynthesis. However, if the iron content in the plant 

exceeds the required capacity, it will turn into a poison for the plant. The aim of 

the research was to study the response of several rice varieties to iron (Fe) stress. 

The research was conducted at the Greenhouse Department of  Agronomy, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir from July to 

August 2019. This research used the water culture method and was designed using 

a Factorial Randomized Block Design (RAKF) system with two factors, the 

varieties and treatment factors. There were 16 kinds of rice varieties with 2 

treatments, control and Fe stress with 3 replications. Each replication contained 15 

plants. Based on the results of the research conducted, it can be concluded that the 

rice varieties used gave different responses to 250 ppm Fe stress and were 

categorized into tolerant, moderate and susceptible varieties. Tolerant varieties are 

Batu Tegi, Situ Patenggang, Inpara 9, Inpago 9, Inpara 8, and Towuti. Moderate 

varieties are Rindang 2, Inpago 5, Inpago 4, Unsoed and Rindang 1. Susceptible 

varieties are Mahsuri, Inpago 10, Inpago 8, Hawara Bunar and Inpago 12. 
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RINGKASAN 

ROSA DAMAYANTI. Respon Beberapa Varietas Padi (Oryza sativa L.) 

Terhadap Cekaman Besi. (Dibimbing oleh Rujito Agus Suwignyo dan Zaidan 

Panji Negara) 

Besi (Fe) merupakan salah satu unsur hara esensial bagi semua tanaman. 

Besi mempunyai peranan penting dalam proses biologi seperti : fotosintesis, 

pengembangan kloroplast, dan biosentesa protein. Namun, apabila kandungan 

besi di dalam tanaman melebihi kapasitas yang dibutuhkan, maka akan berubah 

menjadi racun untuk tanaman tersebut. Penelitian bertujuan untuk mempelajari 

respon beberapa varietas padi terhadap cekaman Besi (Fe). Penelitian 

dilaksanakan di Rumah Kaca Program Studi Agronomi ,Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir pada bulan Juli  sampai dengan 

Agustus 2019. Metode penelitian ini menggunakan metode kultur air dan 

dirancang menggunakan system Rancangan Acak Kelompok  Faktorial (RAKF) 

dengan dua factor yaitu factor varietas dan factor perlakuan. Terdapat 16 macam 

varietas padi dengan 2 perlakuan yaitu control dan cekaman Fe dengan 3 kali 

ulangan. Setiap ulangan terdapat 15 tanaman. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Varietas padi yang digunakan memberikan 

respon yang berbeda terhadap cekaman Fe 250 ppm dan dikategorikan kedalam 

varietas toleran, moderate dan rentan. Varietas toleran yaitu Batu Tegi, Situ 

Patenggang, Inpara 9, Inpago 9, Inpara 8,dan Towuti. Varietas moderate  yaitu 

Rindang 2, Inpago 5, Inpago  4, Unsoed dan Rindang 1. Varietas rentan yaitu 

Mahsuri, Inpago 10, Inpago 8, Hawara Bunar dan Inpago 12.  

 

Kata Kunci : Fe 250 ppm, Varietas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rawa lebak merupakan salah satu lahan yang potensial untuk dikembangkan 

sebagai area pertanian dimasa depan. Sumatera merupakan salah satu pulau yang 

memiliki lahan rawa cukup luas (Subagyo, 2006). Sumatera Selatan memiliki luas 

lahan rawa lebak sekitar 2,98 juta Ha dan yang telah dimanfaatkan sekitar 368.685 

Ha untuk tanaman padi dan tersebar di daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Musi Banyuasin, Kotamadya Palembang ,dan Kabupaten Ogan Komering Ulu 

(Alkasuma et al., 2001). Rawa lebak dibedakan menjadi 3, yaitu lebak dangkal, 

lebak tengahan dan lebak dalam (Balitbangtan, 2007). 

Tanaman yang dapat tumbuh pada lahan rawa salah satunya adalah padi. Padi 

merupakan salah satu tanaman pokok yang ditanam di Indonesia. Lahan rawa 

lebak merupakan alternative dalam menanam padi. Hal ini terjadi karena terus 

berkurangnya luas lahan sawah akibat alih fungsi lahan (Sudana, 2005). Sehingga 

para peneliti melihat adanya potensi pada lahan rawa lebak. Ini terjadi karena 

lahan rawa lebak masih sangat luas sehingga memungkinkan untuk ditanami 

tanaman padi. 

Namun, terdapat beberapa kendala yang dihadapi ketika menanam padi pada 

rawa lebak. Selain pemanfaatan yang masih minim, terdapat juga kendala lain 

sehingga masih kurangnya pemanfaatan pada lahan rawa lebak. Masalah lain 

tersebut berupa topografi lahan yang berbeda-beda sehingga menyebabkan tingkat 

ketinggian air yang berbeda-beda pula serta tanah yang bersifat masam 

dikarenakan terdapat banyak unsur Besi (Fe) dan Aluminium (Al) sehingga 

kurang baik bagi pertumbuhan padi (Purnomoet al., 2005).  

Besi (Fe) merupakan salah satu unsur hara esensial bagi semua tanaman. 

Terdapat beberapa peranan besi bagi tanaman, yaitu : fotosintesis, pengembangan 

kloroplast, dan biosentesa protein. Gejala kekuranganbesi pada tanaman padi akan 

terlihat apabila kadarbesi dalam jaringan tanaman lebih kecildari 63 ppm dan 

kecukupan bila kadar besi dalam jaringan tanaman telah mencapai 80 ppm 



2 

Universitas Sriwijaya 

 

dan termasuk dalam kategori keracunan apabila melebihi 300 ppm (Rajagukguk, 

1999; Yusuf, 1990 dalam Syafruddin, 2011).  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mendapatkan varietas padi yang memiliki toleransi pada kondisi cekaman Fe 

tinggi.Sehingga didapat varietas unggul yang mampu untuk tumbuh pada daerah 

yang terdapat kandungan Fe. Upaya mendapatkan varietas padi toleran besi telah 

dilakukan untuk mengetahui potensi hasil dari galur galur padi introduksi dan 

galur galur padi hasil persilangan antara varietas lokal dengan unggul pada 

kondisi lingkungan pasang surut sulfat masam, serta memilih galur galur yang 

menunjukan potensihasil tinggi, bentuk biji kecil dan ramping, umur pendek, dan 

batang yang kokoh.Hasil akhir suatu program pemuliaan adalah menghasilkan 

varietas unggul baru. Varietas unggul tersebut selain adaptif pada kondisi 

lingkungan setempat juga dapat diterima petani. 

Beberapa varietas padi telah dilepas untuk pertanian di lahan rawa. Perbaikan 

varietas diarahkan agar varietas unggul baru memiliki karakter toleran dan dapat 

tumbuh baik pada kondisi toksisitas Fe dan Ph masam, berpotensi memiliki hasil 

yang tinggi, resistenterhadap hama dan penyakit penting seperti wereng coklat, 

blas, dan hawar daun bakteri. Terdapat dua varietas padi lahan rawa pasang surut 

yang dilepas sebelum tahun 1991, yaitu Musi dan Kapuas. Varietas Musi 

memiliki ketoleransian terhadap salinitas dan Kapuas toleran terhadap besi. 

Varietas Lematang (B5332-13d-MR-1-1) dan Sei Lilin (IR112288-BB-69-1) 

dilepas pada tahun 1991 keduanya toleran keracunan Fe (Budiarti et al. 2006). 

Dari data katalog plasma nutfah Balai Besar Biogen Badan Litbang Pertanian, 

Departemen Pertanian tahun 2004 diperoleh informasi bahwa telah dilepas 

beberapa varietas padi yang bersifat toleran terhadap keracunan besi  antara lain: 

varietas Pranum, Merah, Kencana Putih, Cangkara, Indel, Rojolele (Reg. 7823), 

Balaplele, Umbangkara, Karundeng, Seribu Halus, Langkara, Palihara, Sitopas, 

Rantai Ubi, Kari, Sidawat, Padi Kuda, Kalinci, IR1552. Pada tahun 2006 telah 

dilepas varietas padi rawa pasang surut toleran keracunan besi, antara lain : 

Banyuasin, Batanghari, Dendang, Indragiri, Punggur, Martapura, Margasari, Siak 

Raya, Air tenggulung, Lambur, dan Mendawak (Suprihatno et al. 2006).Pada 

Januari 2009 telah dilepas varietas-varietas padi lahan pasang surut toleran 
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keracunan besi yaitu varietas Inbrida Padi Rawa (Inpara) 1, Inpara 2, dan Inpara 3 

(Anonim, 2009). 

Menurut Balai Besar padi (2018) berikut beberapa varietas yang toleran 

terhadap Fe yaitu Inpago 8, Inpara 8 dan Inpara 9. Varietas Mashuri, Mekongga, 

Towuti, Siam Unus dan Awan kuning merupakan varietas padi dilahan pasang 

surut yang memiliki tingkat toleransi terhadap besi yang tinggi apabila dibanding 

dengan varietas lain, karena menunjukan pertumbuhan vegetatif dan generatif 

yang baik dilihat pada morfologi akar yang panjang, jumlah anakan yang banyak 

dan bobot gabah yang tinggi (Karterine et al. 2019).  

1.2 Tujuan 

Penelitian bertujuan untuk mempelajari respon beberapa varietas padi  

terhadap cekaman Besi (Fe). 

1.3  Hipotesis 

Diduga beberapa varietas yang toleran terhadap cekaman Besi (Fe) adalah 

Inpago 8, Inpara 8, Inpara 9, Mahsuri, dan Towuti. 
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